BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sekolah Taruna Bakti, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

Terdapat dua ruang kelas yang sistem pencahayaannya tidak memenuhi
persyaratan SLF dan Greenship, yaitu kelas PKN 1 dengan rata-rata
pencahayaan 76 lux dan kelas seni musik dengan rata-rata pencahayaan
126 lux. Selain itu, terdapat 5 kelas yang sistem pencahayaannya tidak
memenuhi persyaratan Greenship, yaitu kelas 1D dengan rata-rata
pencahayaan 275 lux, kelas 2D dengan rata-rata pencahayaan 297 lux,
kelas 3D dengan rata-rata pencahayaan 261 lux, kelas SMP Bahasa
Indonesia 4 dengan rata-rata pencahayaan 251 lux, dan kelas X-9 dengan
rata-rata pencahayaan 278 lux. Hasil pengukuran dari berbagai kelas
dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Pencahayaan dalam ruang kelas berpengaruh terhadap kesehatan mata,
kenyamanan, serta konsentrasi siswa-siswi yang hendak beraktivitas
dalam ruangan, sehingga desain sistem pencahayaan yang sesuai dengan
persyaratan SLF perlu dipenuhi. Selain itu, persyaratan Greenship
menjadi aspek yang perlu dipertimbangkan dalam proses perancangan
bangunan guna mewujudkan efisiensi energi maupun biaya di masa
mendatang. Melalui analisis dengan software DIALux Evo versi 11.1,
diberikan beberapa rekomendasi agar sistem pencahayaan buatan
bangunan memenuhi persyaratan SLF dan Greenship. Melalui simulasi
dapat dilihat bahwa ke 7 kelas dapat memenuhi persyaratan SLF yang
berlaku serta pada penilaian Greenship terutama kategori EEC, Sekolah
Taruna Bakti dapat memperoleh 6 poin penilaian. Rekomendasi alternatif
desain sistem pencahayaan berdasarkan output software DIALux Evo
versi 11.1 dapat dilihat pada Gambar 5.1.
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Gambar 5.1 Rekomendasi Alternatif Desain Pencahayaan Ruangan



5.2 Saran

1) Pada penelitian ini aspek yang dinilai adalah aspek kesehatan dengan poin

2)

yang dinilai adalah sistem pencahayaan di gedung sekolah. Diharapkan
penelitian selanjutnya dapat meneliti hubungan sistem pencahayaan
terhadap aspek kenyamanan.

Karena keterbatasan kondisi sekolah yang sedang libur sehingga diperlukan
pertimbangan terhadap faktor-faktor eksternal seperti kondisi ruang kelas
yang sedang terisi oleh siswa karena akan berpengaruh terhadap
pencahayaan dalam ruangan. Akan lebih baik bagi peneliti selanjutnya
untuk memperhitungkan keterlibatan variabel tambahan tersebut dalam
penelitian.
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